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ABSTRACT

Background: Streptococcus mutans is a bacteria which colonize in teeth surface and
causes dental caries, ciplukan plants are annual herbal plants which can be found in
various tropical areas over the world. Ciplukan leaves (Physalis angulata L.) contain
polyphenols, alkaloid, and flavonoid which have a good antimicrobial activities.
Research objective: To find the influence of antibacterial power of ciplukan
(Physalis angulata L.) extract mouthwash toward the bacteria of Streptococcus
mutans. Research methodology: This research is a pure laboratory experiment which
use the Streptococcus mutans bacteria duplications. The bacteria is incubated in the
ciplukan (Physalis angulata L.) extract mouthwash in the concentration of 5%, 10%,
15%, 20%, and 25% for 18-24 hours in the temperature of 37 degree Celcius. As its
control, the basic formula of mouthwash is used as the positive control and
Chlorexidine gluconate 0.2% is used as the negative control. The testing of
antibacterial power uses the liquid dilution which is continued by using the solid
dilution. The statistical analysis test applies descriptive testing. Research findings:
The research finding shows that ciplukan leaves (Physalis angulata L.) extract
mouthwash has the Minimum Inhibitory Concentration (MIC) and Minimum
Bactericidal Concentration (MBC) at the same condition in the 5% concentration.
Conclusion: Ciplukan leaves (Physalis angulata L.) extract mouthwash has the
influence of Inhibitory concentration and Bactericidal concentration toward the
bacteria of Streptococcus mutans.

Keywords: Ciplukan leaves (Physalis angulata L.), Streptococcus mutans,
Mouthwash,  Minimum Inhibitory  Concentration, Minimum  Bactericidal
Concentration



ABSTRAK

Latar belakang: Streptococcus mutans merupakan bakteri yang berkoloni di
permukaan gigi yang memiliki peranan dalam pembentukan karies gigi. Tanaman
ciplukan merupakan tanaman herbal tahunan yang terdapat di berbagai daerah tropis
di dunia. Daun ciplukan (Physalis angulata L.) kaya akan polifenol, alkaloid, dan
flavonoid yang dilaporkan memiliki aktivitas antimikroba yang cukup baik. Tujuan
penelitian: untuk mengetahui pengaruh obat kumur ekstrak etanol daun ciplukan
(Physalis angulata L.) terhadap bakteri Streptococcus mutans. Metode penelitian:
Penelitian ini bersifat eksperimental murni laboratorium yang menggunakan biakan
bakteri Streptococcus mutans. Bakteri Streptococcus mutans diinkubasi dengan obat
kumur ekstrak etanol daun ciplukan (Physalis angulata L.) dalam konsentrasi 5%,
10%, 15%, 20% dn 25% selama 18-24 jam dalam suhu 37°C, sebagai kontrol
digunakan formula dasar obat kumur sebagai kontrol positif dan Chlorhexidine
gluconate 0,2% sebagai kontrol negatif. Uji daya antibakteri menggunakan metode
dilusi cair yang kemudian dilanjutkan dengan dilusi padat. Uji analisis statistik
menggunakan uji deskriptif. Hasil penelitian: hasil penelitian menunjukkan bahwa
obat kumur ekstrak etanol daun ciplukan (Physalis angulata L.) memiliki kadar
hambat minimal (KHM) dan kadar bunuh minimal (KBM) pada konsentrasi yang
sama yaitu 5%. Kesimpulan: obat kumur ekstrak etanol daun ciplukan (Physalis
angulata L.) memiliki pengaruh kadar hambat dan kadar bunuh terhadap bakteri
Streptococcus mutans.

Kata kunci: Daun ciplukan (Physalis angulata L), Streptococcus mutans, Obat
Kumur, Kadar Hambat Minimal, Kadar Bunuh Minimal
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kemudian terjadi kerusakan pada
bahan organiknya.?

Berdasarkan Klasifikasi bakteri
streptokokus, Streptococcus mutans
merupakan golongan kelompok dari
bakteri  Streptococcus  viridans.®
Streptococcus mutans berkoloni di
permukaan  gigi  pada  bagian
supragingiva dan merupakan bakteri
yang kompleks yang terdiri dari 700
spesies.”

Penggunaan obat kumur sebagai
bantuan dalam kebersihan mulut
merupakan hal yang relatif baru bagi
negara-negara berkembang di dunia.’
Selain itu, semua larutan obat kumur
herbal tidak menggunakan alkohol dan
gula, dimana dua bahan tersebut
merupakan makanan bagi
mikroorganisme.®

Tanaman Ciplukan merupakan
tanaman herbal tahunan yang terdapat
di berbagai daerah tropis di dunia.
Tanaman ini dapat ditemukan di
berbagain  benua  daerah  tropis
termasuk Afrika, Asia, dan Amerika.
Tanaman ciplukan tumbuh hingga 1
meter dengan batang kecil bunga

berwarna krem dan warna buah oranye

kekuningan’. Berdasarkan penelitian
fitokimia diketahui akar dan batang
tanaman ciplukan mengandung
saponin dan flavonoid. Daun ciplukan
kaya akan polifenol, alkaloid, dan
flavonoid. Bahan aktif tersebut
dilaporkan memiliki aktivitas
antimikroba yang cukup baik.?

Berdasarkan latar belakang diatas
maka penting dilakukan penelitian
mengenai efektifitas daya antibakteri
obat kumur ekstrak etanol daun
ciplukan untuk mengetahui daya
antibakteri dari senyawa aktif yang
terkandung dalam daun ciplukan
terhadap bakteri Streptococcus mutans
penyebab karies.
Bahan dan Metode

Penelitian ini adalah penelitian
eksperimental murni  laboratorium
yang dilakukan secara in vitro.
Terdapat 5 kelompok konsentrasi obat
kumur ekstrak etanol daun ciplukan
(Physalis angulata L.) yaitu 5%, 10%,
15%, 20%, dan 25% serta kelompok
kontrol positif yaitu formula dasar obat
kumur dan Chlorhexidine gluconate

0,2% sebagai kontrol negatif.



Isolasi  bakteri  Streptococcus
mutans  dilakukan  dengan cara
disubkultur dalam lempeng media

Tryptic Soy Agar (TSA) selama 18 -
24 jam pada suhu 37°C. Kemudian
dengan menggunakan ose steril
beberapa koloni bakteri dipilih dan
dimasukkan ke dalam larutan NaCl
sebanyak 1-2 ml. Lalu diinkubasikan
selama 2-4 jam pada suhu 37°C.
diencerkan

Kemudian dengan

menambah BHI (Brain Heart Infusion)
hingga diperoleh jumlah kuman yang

sesuai dengan larutan Standart Brown

1l yang diidentifikasikan dengan
konsentrasi  kuman  sebesar  10°
CFU/ml. Kemudian bakteri

Streptococcus mutans diencerkan lagi
dengan menggunakan medium cair
BHI sehingga konsentrasi bakteri
menjadi 10° CFU/m.

Tabel 1. Komposisi Obat Kumur Ekstrak Etanol Daun Ciplukan
(Physalis angulata L.)

Formula Formula Formula Formula Formula

Bahan | [ " 1% \Y

5% 10% 15% 20% 25%
Ekstrak Etanol 2.5 5 7.5 10 12.5
Peppermint oil (ml) 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5
Na-Sakarin (gr) 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3
Asam Benzoat (gr) 0.025 0.025 0.025 0.025 0.025
Aguades ad (ml) 50 50 50 50 50
Volume Akhir (ml) 50 50 50 50 50

Daun ciplukan (Physalis dengan metode pengenceran tabung

angulata L.) yang telah diekstrak di
laboratorium dibuat dalam bentuk 5
formula obat kumur yang dapat dilihat
pada Tabel. 1.

Uji daya antibakteri ekstrak daun
ciplukan (Physalis angulata L.) yaitu

(tube dilution method). Disediakan 28
kali

pengenceran

tabung  steril dengan 4

pengulangan,  setiap
dalam satu ulangan menggunakan 5
tabung dan 2 tabung digunakan untuk

sisa pengenceran, kontrol pertumbuhan



kuman (kontrol positif) dan kontrol

media (kontrol negatif). Pengenceran

pertama untuk menguji kadar hambat
minimal dan kadar bunuh minimal dari
daun ciplukan. Persiapan tabung uji

disiapkan 7 tabung reaksi steril (2

untuk kontrol):

a. Tabung I diisi 1 ml formula 1 + 1
ml suspensi bakteri 10° CFU/m.

b. Tabung Il diisi 1 ml formula 2 + 1
ml suspensi bakteri 10° CFU/m.

c. Tabung I diisi 1 ml formula 3 + 1
ml suspensi bakteri 10° CFU/m.

d. Tabung IV diisi 1 ml formula4 + 1
ml suspensi bakteri 10° CFU/m.

e. Tabung V diisi 1 ml formula 5 + 1
ml suspensi bakteri 10° CFU/m.

f. Tabung VI diisi 1 mi
Chlorhexidine gluconate 0,2% + 1
ml suspensi bakteri (kontrol -)

g. Tabung VII diisi 1 ml formula
dasar obat kumur ekstrak etanol
daun ciplukan konsentrasi 0% + 1
ml suspensi bakteri 10° CFU/ml
(kontrol +).

Kemudian seluruh tabung
diinkubasikan pada suhu 37°C selama
18 — 24 jam. Selanjutnya dilakukan
pengamatan terhadap ada tidaknya

pertumbuhan kuman dengan cara
membandingkan  kadar  kekeruhan
dengan kontrol positif. Kadar hambat
minimal didapatkan dengan cara
mengamati  tabung yang tidak
menunjukkan adanya pertumbuhan
kuman dengan konsentrasi terendah.
Tabung-tabung subkultur yang
tidak menunjukkan adanya
pertumbuhan  kuman  selanjutnya
ditanam dengan menggunakan ose
pada media Tryptic Soy Agar (TSA)
yang diinkubasi pada suhu 37°C
selama 18-24 jam. Kadar bunuh
minimal ditunjukan dengan tidak
terdapat pertumbuhan bakteri pada
medium  agar  nutrien  dengan
konsentrasi terendah.
Pembacaan KHM

dengan melihat kekeruhan pada cairan

ditentukan

di dalam tabung reaksi yang
dibandingkan dengan kontrol standar.
Pembacaan nilai didasarkan pada:

a. Tanda negatif (-): dengan melihat
adanya kejernihan pada tabung
menunjukan tidak adanya
pertumbuhan bakteri Streptococcus

mutans sehingga  obat  kumur



ekstrak daun ciplukan dapat

menghambat pertumbuhan bakteri.
b. Tanda positif (+): dengan melihat

adanya kekeruhan pada tabung
menunjukan adanya pertumbuhan
bakteri  Streptococcus  mutans
sehingga obat kumur ekstrak daun
ciplukan tidak dapat menghambat
pertumbuhan bakteri.

Sedangkan pembacaan KBM
dapat ditentukan dengan menguji
konsentrasi terkecil dari bahan uji
yang masih dapat membunuh bakteri.
Hal ini ditunjukan dengan ada

Hasil

tidaknya pertumbuhan koloni bakteri
Streptococcus mutans pada media
Tryptic Soy Agar (TSA).

Data hasil penelitian, dianalisis
secara deskriptif dalam bentuk tabel
hasil  penelitan.  Hasil  tersebut
kemudian dibahas dengan melihat
kadar hambat minimal (KHM) dan
kadar bunuh minimal (KBM) daya
antibakteri obat kumur ekstrak etanol
daun ciplukan (Physalis angulata L.)

terhadap bakteri Streptococcus mutans.

Tabel 2. Hasil pengujian dilusi cair ekstrak daun ciplukan (Physalis angulata L.)
dalam bentuk sediaan obat kumur terhadap bakteri Streptococcus mutans.

Tabung .
Bahan Uji
ke -

| 1 i v

Formula I (5%)
Formula 11 (10%)
Formula 111 (15%)
Formula 1V (20%)
Formula V (25%)
Kontrol -

~N OO o bW N

Kontrol +

TT TT TT TT
TT TT TT TT

Keterangan:

1T . hasil tidak dapat teramati dikarenakan terlalu pekat.
Positif (+) : adanya kekeruhan pada tabung menunjukkan adanya pertumbuhan

bakteri Streptococcus mutans.



Negatif (-) : tidak adanya kekeruhan pada tabung menunjukkan tidak adanya
pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans.

Tabel 3. Hasil Pengujian dilusi padat ekstrak etanol daun ciplukan (Physalis angulata
L.) dalam bentuk sediaan obat kumur terhadap bakteri Streptococcus mutans

Tabung ke - Bahan Uji I I i v
1 Formula | (5%)
2 Formula Il (10%)
3 Formula 111 (15%)
4 Formula IV (20%)
5 Formula V (25%)
6 Kontrol -
7 Kontrol + + + + +
8 Suspensi Bakteri + + + +
Keterangan:
Positif (+) :adanya pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans pada media
agar
Negatif (-) :ti%ak adanya pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans pada

media agar

Hasil uji dilusi cair obat kumur
ekstrak etanol daun ciplukan (Physalis
angulata L.) pada konsentrasi 5%
menunjukkan tidak adanya
pertumbuhan bakteri yang ditandai
dengan kejernihan pada konsentrasi
tersebut sehingga untuk menguatkan
hasil pengamatan kadar hambat
minimal (KHM) dilakukan inokulasi
pada media padat. Konsentrasi 25%
dan 20% tidak dapat teramati

dikarenakan terlalu pekat.

Uji dilusi padat didapatkan hasil
pengamatan bahwa pada konsentrasi
paling rendah sudah menunjukkan
tidak adanya pertumbuhan bakteri
pada media padat sehingga kadar
bunuh minimal (KBM) obat kumur
ekstrak daun ciplukan (Physalis
angulata L.) terhadap  bakteri
Streptococcus mutans terdapat pada

konsentrasi 5%.



Diskusi

Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh daya antibakteri
ekstrak daun ciplukan (Physalis
angulata L.) dalam bentuk sediaan
obat  kumur  terhadap  bakteri
Streptococcus mutans in vitro dengan
metode dilusi cair dan dilanjutkan
dengan uji inokulasi pada media
Tryptic Soy Agar (TSA) untuk
menentukan kadar hambat minimal
(KHM) dan kadar bunuh minimal

(KBM).

Berdasarkan  hasil  penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak daun
ciplukan (Physalis angulata L.) dalam
bentuk sediaan obat kumur memiliki
pengaruh daya antibakteri terhadap
bakteri Streptococcus mutans. Kadar
hambat minimal (KHM) adalah
konsentrasi terendah yang menunjukan
tidak adanya pertumbuhan bakteri
yang dapat menghambat pertumbuhan
bakteri dan diamati berdasarkan
tingkat kekeruhan pada tabung. Kadar
bunuh minimal adalah konsentrasi

terendah yang dapat membunuh

pertumbuhan bakteri dan diamati
berdasarkan tidak adanya koloni
bakteri pada media agar.

Kadar hambat minimal (KHM)
diamati dengan metode dilusi cair
yang ditentukan berdasarkan tingkat
kekeruhan pada tabung dimana pada
konsentrasi 5% menunjukkan
kejernihan pada tabung atau tidak
terdapat pertumbuhan bakteri
kemudian dilakukan inokulasi pada
media agar dan diinkubasi selama 18-
24 jam. Hasil pengamatan dilusi padat
pada konsentrasi 5% sudah
menunjukkan tidak adanya
pertumbuhan bakteri pada media agar
sehingga kemungkinan kadar hambat
minimal (KHM) terdapat pada
konsentrasi di bawah 5%. Pengamatan
hasil uji dilusi padat menunjukkan
bahwa konsentrasi 5% merupakan
kadar bunuh minimal (KBM).

Uji dilusi padat merupakan uji
yang dilakukan pada media agar untuk
menentukan kadar bunuh minimal
(KBM) dan menguatkan hasil dari uji
dilusi cair. Kadar bunuh minimal
(KBM) terhadap bakteri Streptococcus

mutans  pada  konsentrasi 5%



didapatkan dengan cara mengamati
pertumbuhan bakteri hasil dilusi cair
yang diinokulasi pada media agar
ditandai dengan tidak ditemukan
pertumbuhan bakteri  Streptococcus
mutans pada media agar.

Salah  satu  bakteri  utama
penyebab  karies  gigi  adalah
Streptococcus mutans yang
memproduksi enzim
glucosyltransferase (GTF), sehingga
bakteri ini dapat membentuk koloni
yang melekat dengan erat pada
permukaan gigi. Streptococcus mutans
menghasilkan polisakarida
ekstraseluler lengket dari karbohidrat
makanan dan mampu memfermentasi
karbohidrat menjadi asam.’ Dinding
sel bakteri berfungsi melindungi
membran  sitoplasma, memelihara
bentuk sel, dan mencegah lisis karena
tekanan osmosis. Jika dinding sel
rusak atau tidak terbentuk sel akan lisis
atau tidak dapat membelah. Lisisnya
sel terjadi karena cairan disekitar yang
hipoosmosis berdifusi ke dalam sel
menyebabkan pembengkakan (swell)

dan diikuti lisis.°

Flavonoid yang terkandung di
dalam ekstrak etanol daun ciplukan
memiliki kemampuan untuk
membentuk kompleks dengan protein
ekstraseluler dan terlarut, dan dengan
dinding sel, serta memiliki sifat
lipofilik. Aktivitas

menyebabkan kerusakan membran

tersebut

sitoplasma sehingga sel bakteri akan
rusak dan mati, juga membran sel akan
rusak. Alkaloid merupakan suatu
senyawa hasil akhir dari reaksi
detoksifikasi yang merupakan hasil
metabolit akhir dari komponen yang
membahayakan bagi tanaman.
Alkaloid memiliki fungsi sebagai
antibakteri dengan cara mengganggu
komponen penyusun peptidoglikan
pada sel bakteri, sehingga lapisan
dinding sel tidak terbentuk secara utuh
dan menyebabkan kematian bakteri.**

Perbedaan sensitivitas dinding sel
bakteri terhadap antibakteri
dipengaruhi oleh struktur dinding sel
bakteri gram positif lebih sederhana
dibandingkan struktur dinding sel
bakteri gram  negatif  sehingga
memudahkan senyawa antibakteri

untuk masuk ke dalam sel bakteri gram



positif. Dinding sel bakteri Gram
positif mengandung (asam teikoat).
Asam teikoat merupakan polimer yang
larut dalam air berfungsi sebagai
transport ion positif. Sifat larut inilah
yang menunjukkan bahwa dinding sel
bakteri gram positif bersifat lebih
polar. Senyawa flavonoid yang bersifat
polar  lebih  mudah  menembus
peptidoglikan yang bersifat polar
daripada lapisan lipid yang bersifat
nonpolar, sehingga menyebabkan
aktivitas penghambatan pada bakteri
gram positif lebih besar daripada gram
negative.’? Mekanisme kerja flavonoid
sebagai bakterisidal terhadap
pertumbuhan  Streptococcus mutans
yaitu mengganggu fungsi dinding sel
sebagai pelindung dari lisis osmotik
sehingga berakibat pada kematian sel
bakteri.’

Mekanisme kerja polifenol pada
mikroorganisme  adalah  sebagai
inhibitor enzim oleh senyawa yang
teroksidasi, kemungkinan  melalui
reaksi dengan grup sufhidril atau
melalui reaksi dengan grup sufhidril
atau melalui interaksi non-spesifik

dengan protein. Hambatan pada enzim

tersebut akan mengganggu fungsi
enzim dan substratnya. Apabila fungsi
enzim dan substrat terganggu lambat
laun akan mengakibatkan kematian
sel. Fenol berikatan dengan protein
melalui ikatan hidrogen sehingga
mengakibatkan struktur protein
menjadi rusak. Oleh karena sebagian
besar struktur dinding sel dan
membran sitoplasma bakteri
mengandung protein dan lemak,
sehingga fenol diduga juga memiliki
kemampuan untuk mendenaturasikan
protein dan membran sel bakteri.
Ketidakstabilan pada dinding sel dan
membran sitoplasma bakteri
menyebabkan fungsi  permeabilitas
selektif, fungsi pengangkutan aktif,
pengendalian susunan protein dari sel
bakteri memnjadi terganggu.®

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat diambil kesimpulan
bahwa pengaruh daya antibakteri obat
kumur ekstrak etanol daun ciplukan
(Physalis angulata L.) dengan
menggunakan metode maserasi telah

terbukti teruji secara in vitro memiliki



pengaruh daya antibakteri terhadap

bakteri Streptococcus mutans.
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